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Abstrak— UKM XYZ merupakan UKM usaha kuliner skala
bisnis kecil yang menawarkan makanan dan minuman seperti
rumah makan pada umumnya. UKM XYZ yang memiliki
tenaga kerja lima orang, sudah mulai merintis sejak tahun
tahun 2005. Saat ini UKM XYZ mengalami permasalahan, yaitu
proses pemesanan serta pencatatan keuangan yang dilakukan
secara manual, sehingga menimbulkan banyak kesalahan.
Berdasarkan hasil wawancara, pemilik menyadari bahwa
masih memiliki keterbatasan dalam menggunakan teknologi.

Permasalahan tersebut mengakibatkan terjadinya
ketidaksesuaian pendapatan. Berdasarkan situasi
permasalahan di atas, maka penelitian ini melakukan

perbaikan proses pemesanan dan pencatatan keuangan
menggunakan metode Business Process Improvement (BPI)
untuk memperbaiki aktivitas yang memakan waktu yang lama.
Sebelum membuat proses bisnis usulan, dilakukan pemetaan
proses bisnis eksisting lalu diklasifikasikan yang memiliki tiga
aktivitas, RVA(Real Value Added), BVA (Business Value
Added), dan NVA (Non Value Added). Setelah itu dilakukan
streamlining tiap aktivitas. Kemudian dihitung efisiensinya
waktu siklusnya. Efisiensi waktu siklus pada proses bisnis
eksisting adalah sebesar 17,65% dan proses bisnis usulan
sebesar 33,77 %. Meningkatnya efisiensi waktu siklus setelah
perbaikan menggunakan perancangan sistem informasi untuk
mengatasi permasalahan tersebut, seperti google form dan
spreadsheet sebagai alat pendukung untuk membantu jalannya
proses bisnis usulan.
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Improvement, proses
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L PENDAHULUAN

Perkembangan zaman dan teknologi mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sebagaimana data Bank
Indonesia tahun 2023 bahwa pertumbuhan ekonomi
Indonesia tetap kuat yaitu mencapai kisaran 4,5% hingga
5,3% [1]. Salah satu sektor bisnis yang berperan dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah sektor bisnis Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan jumlah
pencapaian 99% dari seluruh unit usaha. Hal tersebut dapat
dilihat dari kontribusi UMKM terhadap PDB yaitu mencapai
60,5% dan pencapaian kontribusi terhadap penyerapan
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tenaga kerja yaitu mencapai 96,6% dari total penyerapan
tenaga kerja nasional [2].

Melihat dari data Laporan Koperasi dan UMKM tahun 2022
bahwa Riau berada pada urutan ke-12 yaitu 257.574 unit [3].
Hal ini menggambarkan bahwa UMKM di Riau cukup
berkembang untuk area Sumatera.

UMKM dalam kamus bahasa Indonesia adalah usaha
mikro, kecil, dan menengah. Selain istilah UMKM ada juga
UKM yaitu usaha kecil menengah yang mana cakupannya
lebih pada kegiatan usaha produktif perorangan atau badan
usaha yang bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan
lain [4].

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia, UKM
XYZ muncul diantara UKM lainnya di Riau. UKM XYZ
merupakan UKM usaha kuliner skala bisnis kecil yang
menawarkan makanan dan minuman seperti rumah makan
pada umumnya. UKM XYZ yang memiliki tenaga kerja lima
orang, sudah mulai merintis sejak tahun tahun 2005, yang
berlokasi di J1. Jendral Sudirman no 6 Sebanga, Riau. Saat ini
UKM XYZ mengalami permasalahan, yaitu proses
pemesanan serta pencatatan keuangan yang dilakukan secara
manual, dimana kedua proses tersebut masih dilakukan
secara tertulis, sehingga menimbulkan banyak kesalahan.
Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik UKM XYZ,
pemilik menyadari bahwa pemilik memiliki keterbatasan
atau ketidakmampuan dalam menggunakan teknologi, dan
timbulnya permasalahan tersebut akibat lalainya pemilik
melakukan pekerjaan. Permasalahan dari kedua proses
tersebut  mengakibatkan  terjadinya  ketidaksesuaian
pendapatan.  Berikut  merupakan gambar  diagram
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ketidaksesuaian pendapatan
pendapatan seharusnya:

tersimpan dengan jumlah

Diagram Ketidaksesuaian Pendapatan Tersimpan
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di buku keuangan. siklus dari setiap proses bisnis utama pada

® lumlah Pendapatan Seharusnya

® Pendapatan yang Tersimpan

GAMBARL. 1
Diagram Ketidaksesuaian Pendapatan

Permasalahan ketidaksesuaian pendapatan yang tersimpan

dapat dilihat pada Gambar 1.2 fishbone diagram untuk
mengetahui faktor-faktor dari permasalahan di atas:

Lupa mdetzkan nota Fansa

Lupa mencaizt penpeluaran canrzt

Sakih calam meeqnilng fold psnuEan Y,

Awum A mannainakan Sng Y,

GAMBARI 2
Fishbone Diagram

Pada Gambar 1.1, jumlah pendapatan seharusnya
diperoleh dari kumpulan nota transaksi yang berisi pesanan
pelanggan, jumlah pesanan, dan total biaya pesanan
pelanggan. Sedangkan pendapatan yang tersimpan adalah
pendapatan diperoleh yang sudah tersimpan. Ketidaksesuaian
pendapatan disebabkan oleh beberapa faktor, dapat dilihat
pada Gambar 1.2 Fishbone diagram, dimana pemilik lalai
melakukan pekerjaannya, seperti nota transaksi pesanan
pelanggan yang dikumpulkan robek, tulisan tidak jelas, lupa
mencatat pengeluaran darurat untuk membeli bahan yang
kurang, suka menunda mencatat pengeluaran darurat, bukti
pembayaran dari pengeluaran darurat robek, hilang, dan
tulisan yang tidak jelas pada bukti pembayaran darurat.

Saat melakukan pencatatan keuangan, pemilik
memastikan pengeluaran darurat kepada orang bagian
produksi di mana bagian produksi melakukan pembelian
bahan darurat. Namun, bagian produksi lupa dengan total
biaya pembelian bahan darurat. Oleh karena itu, saat
melakukan  pencatatan  keuangan, pemilik  hanya
mengumpulkan nota transaksi pemesanan dan nota transaksi
pengeluaran yang ada, memastikan pengeluaran apa saja
yang menyebabkan jumlah pendapatan seharusnya berbeda
dengan jumlah pendapatan yang tersimpan. Selain itu, saat
menghitung total pendapatan pemilik sering mengalami
kesalahan dalam menghitung, sehingga banyak data yang
hilang dan tidak akurat. Terakhir, dilakukan dengan mencatat

UKM XYZ:
TABELI. 1
Waktu Siklus Proses Pemesanan dan Pencatatan Keuangan
Proses Waktu | Waktu Keterangan
Aktual Standar
(Menit) | (Menit)
Proses  pemesanan  yang
dilakukan ~ secara  manual
Pemesanan 10.45 <5 dengan cara mencatat di nota,
' - waktu standar yang ditetapkan
oleh owner yaitu < 4 menit.
Proses ini adalah standar waktu
Pencatatan 136 <15 yang sudah ditetapkan oleh
Keuangan - owner yaitu < 15 Menit
Setelah melakukan wawancara dan observasi, proses
pemesanan memakan waktu aktual selama 10.45 menit,

dimana proses pencatatan pesanan dilakukan secara tertulis
melalui nota transaksi, dan perhitungan pun juga dilakukan
menggunakan kalkulator. Waktu standar yang ditetapkan
pemilik pada proses pemesanan ini adalah selama lebih
kurang sama dengan 5 menit.

Sedangkan pada proses pencatatan keuangan dilakukan
diakhir seluruh proses, dimana waktu aktualnya selama 136
menit. Proses pencatatan ini memakan waktu hampir 2 jam
karena ada beberapa aktivitas memakan waktu yang lama,
seperti pemilik melakukan penyesuaian total hasil penjualan
yang dihitung berdasarkan nota yang dikumpulkan dan
mencatat di buku keuangan. Penyesuaian total hasil
penjualan yang memakan waktu 30 menit, hal tersebut
dikarenakan pemilik perlu melakukan secara berulang agar
pendapatan tersebut sudah sesuai. Jika tidak sesuai, pemilik
tidak ada pilihan lain dengan mencatat pendapatan tersebut di
buku keuangan. Selain itu, mencatat di buku keuangan juga
membutuhkan waktu selama 80 menit. Pemilik mencatat
semua pesanan yang ada di nota transaksi, mencatat
pengeluaran, dan mencatat biaya-biaya untuk keperluan
lainnya. Waktu standar yang ditetapkan pemilik pada proses
pencatatan keuangan yaitu selama lebih kurang sama dengan
15 menit.

UKM saat ini ada yang menggunakan sistem manual dan
sistem teknologi. UKM yang menggunakan sistem manual
yaitu UKM menjalankan usaha tanpa menggunakan
teknologi, misal pada proses pemesanan untuk mencatat
pesanan pelanggan dan pencatatan keuangan di UKM XYZ
dilakukan secara tertulis. Sedangkan UKM yang
menggunakan sistem teknologi itu UKM yang memanfaatkan
teknologi seperti cash register, gadget, dan aplikasi. Misal
proses pemesanan dilakukan melalui aplikasi, dapat
memesan melalui gadget tanpa melakukan pemesanan secara
langsung, dan pencatatan keuangan menggunakan aplikasi
[S].

Proses bisnis pada UKM XYZ dilakukan setiap hari
dengan siklus yang hampir sama tergantung dari jumlah
pesanan pelanggan, waktu operasional di UKM XYZ yaitu
paling lama selama 10 jam.

Oleh karena itu, untuk memperbaiki aktivitas pada UKM
XYZ dilakukan dengan membuat rancangan seperti google
form dan spreadsheet sebagai alat pendukung proses ini.
Google form dan spreadsheet merupakan aplikasi gratis dari
google sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya. Google
form dan spreadsheet saling integrasi sehingga saat
melakukan input data pesanan melalui google form otomatis
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terinput di spreadsheet. Hal itu dapat menghemat waktu dan
tenaga kerja saat melakukan perekapan data keuangan. [6].

Berdasarkan situasi permasalahan di atas, maka penelitian ini
di latarbelakangi untuk memperbaiki proses bisnis bagian
pencatatan keuangan menggunakan metode Business Process
Improvement (BPI) untuk memperbaiki kesalahan dan
mengurangi waktu siklus serta membuat rancangan aplikasi
sebagai alat pendukung untuk proses bisnis di UKM XYZ.

11. KAIJIAN TEORI

Kajian teori yang digunakan untuk penelitian ini ada sebagai
berikut:
A. Proses

Proses 1ialah serangkaian kegiatan yang memiliki
keterkaitan dan memberikan nilai tambah dengan mengubah
input menjadi output untuk konsumen, dimana kombinasi
antara orang, metode, dan peralatan[7].
B. Proses Bisnis

Proses Bisnis merupakan kumpulan kejadian aktivitas dan
keputusan yang melibatkan beberapa faktor serta sumber
daya, dan secara bersamaan menghasilkan output yang
bernilai bagi organisasi dan customer [8]. Adanya proses
bisnis dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
kemampuan adaptasi sehingga akan memberikan nilai
tambah pada perusahaan. Sebuah proses bisnis disesuaikan
dengan lingkukan bisnis yang dihadapi dan harus
diperbaharui. Hal ini dilakukan agar dapat menghindari
proses yang tidak efektif, menghabiskan waktu yang lama
bagi manajemen dan pekerja.[9]

C. Business Process Improvement
Business Process Improvement (BPI) adalah suatu
pendekatan yang sistematis yang dipergunakan untuk
membantu bisnis perusahaan mencapai kemajuan yang
signifikan dalam operasi bisnis. BPI juga dikenal sebagai
sistem yang memberikan hasil yang memuaskan kepada
pelanggan dalam setiap prosesnya.[10]
Ada lima tahapan yang harus dilewati untuk melakukan

improvement pada proses bisnis:
1. Organizing for Improvement

Tahap pertama ini untuk memastikan kepemimpinan,
kesamaan pemahaman, dan komitmen, menentukan pemilik
proses serta kritikalnya, identfikasi proses untuk mengetahui
proses serta membuat tahapan proses untuk dapat melakukan
seleksi proses yang perlu diperbaiki.
2.  Understanding the Process

Tahap kedua ini untuk mengetahui bisnis proses yang
sedang berjalan. Melakukan penentuan batasan dan ruang
lingkup suatu proses perusahaan. Tahapan ini diperoleh dari
informasi dasar agar dapat memilai perbaikan proses.
3. Streamlining

Tahap ketiga ini yaitu streamlining untuk seleksi proses
yang tidak memberikan nilai tambah pada seluruh proses
bisnis. Menggunakan tahap ini memiliki proses bisnis yang
baru yang lebih sederhana.
4.  Measurement and Control

Tahap keempat ini proses bisnis sudah disederhanakan
akan nilai untuk mengetahui paramater keberhasilan.
Identifikasi pada proses bisnis dimana seringnya terjadi
kesalahan, maka akan dilakukan secara berkala bersamaan
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dengan sistem feedback apakah proses tersebut memberikan
perfomansi yang baik atau tidak.
5. Control Improvement

Tahap terakhir ini melakukan upaya perbaikan
berkelanjutan dengan memvalidasi proses bisnis secara
berkelanjutan sesuai dengan tujuan BPI agar terjada
keefisienan, keefektivitas, dan adaptibiltas pada perusahaan.

Pada analisis aktivitas dalam proses bisnis terdiri dari tiga

klasifikasi, yaitu:

1. Real Value Added (RVA)
Klasifikasi seluruh aktivitas pada suatu proses yang
mengubah input menjadi oufput sesuai kebutuhan
pelanggan.

2. Business Value Added (BVA)
Aktvitas mencakup suatu proses secara tidak
langsung yang memberikan nilai tambah namun
dibutuhkan proses bisnis mendukung.

3. Non Value Added (NVA)
Kumpulan aktivitas yang tidak memberikan nilai
tambah pada suatu proses terhadap pelanggan.

D. Cycle Time (Waktu Siklus)

Waktu siklus merupakan waktu yang dibutuhkan dalam
proses dimulai dari input hingga output untuk menyelesaikan
suatu proses. Dalam menghitung waktu tidak hanya saat
melakukan pekerjaan namun jumlah waktu yang dibutuhkan
untuk memberi dokumen, penyimpanan, menunggu,
pengerjaan ulang, dan peninjauan. Berikut merupakan rumus
waktu siklus:

Cycle Time = Processing Time + Delay (1)

Melakukan perhitungan tingkat Efisiensi Waktu Siklus
(EWS) dapat digunakan rumus berikut:

EWS = Total Waktu RVA x10 2)

Total Waktu Keseluruhan

Total waktu dari keseluruhan penjumlahan dari seluruh
diperoleh dari penjumlahan seluruh aktivitas Real Value
Added (RVA), Business Value Added (BVA), dan Non-Value
Added (NVA).

E. Business Process Model Notation (BPMN)

Business Process Model Notation (BPMN) merupakan
suatu standar dalam memodelkan proses bisnis yang terdapat
notasi grafis [11].

F. Desain User Interface

User Interface adalah tampilan dari komputer atau
software yang berguna untuk memfasilitasi interaksi antara
pengguna dan sistem [12].
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I1I. METODE

A. Sistematika Perancangan

Latar Belakang

J

| Perumusan Masalah ‘

|

Menentukan Tujuan dan Batasan Masalah

PENDAHULIAR

I

Pengumpulan Data

4{ }7

DATASEKUNDER
St Pusraks

DATA PRIVER

PENGUMIULAN DATA

Pengolahan Data

|

| Pengujian Data Waktu Siklus |

Identifikasi proses bisnis Eksisting |
Klasifikasi Aktivitas Proses Bisnis |

l

Perhitungan Ffisiensi Wakiu Siklus |

|

| Penyederhanaan proses bisnis menggunakan
dmprovement Techmique Wheel

PIRGOLATIAN DATA

Perbaikan proses bisnis usulan |

I

Memetakan Proses Bisnis Usulan |

l

Identifikasi Proses Bisnis Usulan |

l

Pengukuran Efisiensi Wakm Siklus |

TAIAF PERANCARGAN

Perancangan aplikasi menggunakan Google
Forn dan Google Spreadsheet

| Analisis Perhaikan proses bisnis usulan |

l

| Validasi I

Kesimpulan dan Saran |

KESIMI ULAN DAN SARAN

GAMBARIIL 1
Sistematika Perancangan

B. Proses Bisnis Eksisting

Proses Pemesanan

Fungsi proses pemesanan yaitu mengumpulkan pesanan
dari pelanggan kepada UKM XYZ agar dapat diproses
pesanannya. Proses pemesanan yang dimulai dari pelanggan
melakukan pesanan kemudian owner akan mencatat pesanan
pelanggan menggunakan kertas nota transaksi yang memiliki
dua rangkap. Setelah mencatat pesanan pelanggan kemudian
owner akan memastikan pesanan yang telah dicatat dengan
cara membacakan ulang. Jika sudah sesuai owner akan
menghitung total biaya pesanan menggunakan kalkulator,

—
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kemudian menyampaikan informasi total biaya pesanan.
Pelanggan melakukan pembayaran dan setelah transaksi
owner akan memberikan nota yang telah dicatat sebelumnya
sebagai bukti pembayaran. Berikut alur pemesanan di UKM
XYZ :biaya pesanan. Pelanggan melakukan pembayaran dan
setelah transaksi owner akan memberikan nota yang telah
dicatat sebelumnya sebagai bukti pembayaran. Berikut
diagram proses pemesanan:

Pelanggan Admin

1

=
Memasuki
tempat UKM

:

= r_M! lencatat
Melakukan
——{---& pesanan di

emesanan
P nota

Membacakan ulang

pesanan yang -
dicatat
Sesuai?
A~ No
XK
P

biaya pesanan

pelanggan
i
T = )
~Melakukan Menyampaikan
pembayaran fr---|F--= informasi
_secara tunai _pembayaran

_——
(>

5, H Menerima
pembayaran

1

=

WMenyerahkan
bukti

_pembayaran

= )
Menerima bukti| |
pembayaran

=

GAMBAR III. 2
Proses Pemesanan

Bukti F‘am’bayaran

2.  Proses pencatatan keuangan

Proses pencatatan keuangan dilakukan dengan
merekap hasil transaksi penjualan dalam satu hari. Proses
rekap data sangat penting dalam melakukan penyusunan
laporan. Proses ini diawali owner mengumpulkan nota
pesanan pelanggan dan nota pengeluaran darurat,
kemudian menghitung total setiap nota transaksi
menggunakan kalkulator  dan membandingkan
pendapatan total yang telah dihitung dengan pendapatan
yang didapatkan untuk memastikan tidak ada uang yang
kurang atau terselip dan kemudian dicatat dibuku
keuangan. Berikut merupakan proses pencatatan
keuangan:
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11 Menghitung total hasil Owner
Cire penjualan dari nota yang ada 16
12 Melakukan penyesuaian total | Owner
. hasil penjualan yang 30
) dihitung berdasarkan nota
yang dikumpulkan dengan
hasil pendapatan yang ada
13 Mencatat di buku keuangan Owner 80
%gumpu\kan
seluruh nota .
transaksi 4. Business Process Improvement (BPI)
Berikut merupakan klasifikasi setiap aktivitas proses bisnis
eksisting:
Srpra
v v TABEL IIL. 2
penjualan dari Klasifikasi Aktivitas
t d ]
Nt e Aktivitas Pelaku | Adding
Value
Melakukan pemesanan Pelanggan | RVA
) v . Mencatat pesanan di nota RVA
Membacakan ulang pesanan yang dicatat RVA
Melakukan 5 s Owner
[esrmE e B Menghitung total biaya pesanan RVA
yang dihitung Menyampaikan informasi pembayaran RVA
FruseriET miE Melakukan pembayaran secara tunai Pelanggan | RVA
yang dikumpulkan A 3
dengan hasil Menerima pembayaran tunai Owner NVA
pendapatan yang Memberikan bukti pembayaran RVA
i Menerima bukti pembayaran Pelanggan | NVA
Mengumpulkan seluruh nota transaksi NVA
Menghitung total hasil penjualan dari RVA
: nota yang ada
hmi"ﬁ::ztﬂ;;n Mel.akukan peny@t_laian total hasil Owner
penjualan yang dihitung berdasarkan BVA
nota yang dikumpulkan dengan hasil
pendapatan yang ada
Mencatat di buku keuangan BVA

Berikut efisiensi waktu siklus proses bisnis Eksisting:
GAMBARIIL 3

Proses Pencatatan Keuangan TABEL IIL 3
Efisiensi Waktu Siklus Eksisting
Berdasarkan Gambar III.2 dapat dilihat bahwa proses RVA | BVA | NVA
pencatatan keuangan yang dilakukan oleh owner. Melakukan Aktivitas Pelaku
aktivitas tersebut membutuhkan waktu yang lama karena Melakukan pemesanan_| Pelanggan | 3.62
. Mencatat pesanan di
perlu melakukan kesesuaian data secara berulang dan nota 25
mencatat di buku keuangan. Akibat pemilik lalai melakukan Membacakan ulang 0.15
pekerjaan, sering terjadi nota transaksi pesanan dan nota pesanan yang dicatat ’
pengeluaran hilang sehingga data penjualan tidak akurat. Menghitung total biaya | Owner 1,09
pesanan i
. L. L. Menyampaikan
3. Waktu Siklus Proses Bisnis Eksisting s eubeE 0.15
Melakukan
) TABEL HI: 1 ) o pembayaran secara Pelanggan 1,86
Waktu Siklus Proses Bisnis Eksisting tunai
Rata- Menerima pembayaran
Rata tunai 040
NO. Aktivitas Pelaku ;yg(tu Memberikan bukti Owner 049
1cius pembayaran ]
(Menit) Menerima bukti
1 Melakukan pemesanan Pelanggan 3.62 pembayaran Pelanggan 0.20
2 Mencatat pesanan di nota Owner 2.50 Mengumpulkan
3 Membacakan ulang pesanan | Owner 0.15 seluruh nota transaksi Owner 10
yang dlvcatat i Menghitung total hasil
4 Menghitung total biaya Owner 1.09 penjualan dari nota Owner 16
pesanan yang ada
5 Menyampaikan informasi Owner 0.15 Melakukan
pembayaran penyesuaian total hasil
6 Melakukan pembayaran Pelanggan 1.87 penjualan yang 30
secara tunai diperoleh dari nota
7 Menerima pembayaran tunai | Owner 0.40 dengan hasil
8 Memberikan bukti Owner 0.49 pendapatan yang ada
pembayaran Mencatat di buku 30
Menerima bukti pembayaran | Pelanggan 0.20 keuangan
10 Mengumpulkan seluruh nota | Owner 10 TOTAL 25,86 | 110 10,6
transaksi
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TOTAL WAKTU SIKLUS
EFISIENSI WAKTU SIKLUS

146,46
17,65%

Dapat diketahui bahwa total waktu siklus proses bisnis
eksisting adalah 146,46 menit dengan efisiensi waktu
siklus sebesar 17,65%.

C. Proses Bisnis Usulan

1. Proses Pemesanan

]Erikut merupakan diagram alur pemesanan:

< Mslskukar |
3 el
i ——

¥a

Mereria i
pemtmyatan '(3

L { 2 L
Walkikan G ;
input data | Membacakan
| g
i pemesanan
yang dingut

Vos | Manyampikan Msmberkan
s Y —— o b
/ pembaysren gembayaran |

pesanan
sl gooe
fom

GAMBAR III. 4
Proses Pemesanan Usulan

Proses pemesanan usulan ada aktivitas yang berubah dari
proses bisnis eksisting, yaitu yang awalnya melakukan
pencatatan pesanan menggunakan nota diganti dengan input
data pesanan melalui google form dan menghitung total
transaksi tiap pesanan secara manual digabung dengan
aktivitas menyampaikan informasi pembayaran.
Menggunakan aplikasi ini tidak perlu menghitung total biaya
pesanan manual karena sudah otomatis dari aplikasi tersebut.

2. Proses Pencatatan Keuangan
Berikut merupakan diagram alur pencatatan keuangan:

[ Memeriksa
data keuangan
( di spreadsheet
- dengan data
yang ada

GAMBARIIL 5
Proses Pencatatan Keuangan Usulan

Owner

Pada proses bisnis usulan, proses merekap keuangan
mengalami perubahan karena menggunakan spreadsheet
yang dibuat sebelumnya. Karena mencatat pemesanan
dilakukan menggunakan google form maka pesanan
pelanggan tadi otomatis terekap di spreadsheet, hal ini
disebabkan karena kedua aplikasi ini saling terintegrasi.
Namun, perlu memastikan pesanan mana yang sudah lunas
pembayarannya dan proses rekapan secara otomatis
dilakukan oleh aplikasi untuk menampilkan rekapannya.

3. Waktu Siklus Proses Bisnis Usulan

TABELIIL 4
Waktu Siklus Usulan
Rata-
Rata
NO. | Aktivitas Pelaku | o oKW
Siklus
(Menit)
1 Melakukan pemesanan Pelanggan 1.23
2 Melakukan input data Owner 1,15
pesanan di google form
3 Membacakan ulang pesanan Owner 0.15
yang dicatat
4 Menyampaikan informasi Owner 0,15
pembayaran
5 Melakukan pembayaran Pelanggan 1,76
secara tunai
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6 Menerima pembayaran tunai Owner 0.45

7 Memberikan bukti Owner 0.11
pembayaran

8 Menerima bukti pembayaran Pelanggan 0.10

Melakukan penyesuaian total
hasil penjualan yang dihitung
12 berdasarkan rekapan
spreadsheet dengan hasil
pendapatan yang ada

Owner 10

Berikut efisiensi waktu siklus proses bisnis usulan:

TABELIIIL. 5
Efisiensi Waktu Siklus Usulan
Pelaku RVA

Aktivitas BVA | NVA
Melakukan
pemesanan

Mencatat pesanan di
google form
Membacakan ulang
pesanan yang dicatat
Menyampaikan
informasi pembayaran
Melakukan
pembayaran secara
tunai

Menerima
pembayaran tunai
Memberikan bukti
pembayaran
Menerima bukti
pembayaran
Melakukan
penyesuaian total hasil
penjualan yang
diperoleh dari nota
dengan hasil
pendapatan yang ada
TOTAL 5,1 10 0
TOTAL WAKTU SIKLUS 15,1
EFISIENSI WAKTU SIKLUS 33,77%

Pelanggan | 1,23

1,15

Owner 0.15

0,15

Pelanggan | 1,76

Owner

Pelanggan | 0,10

Dapat diketahui bahwa total waktu siklus proses bisnis
usulan adalah 15,1 menit dengan efisiensi waktu siklus
sebesar 33,77%. Hal ini disebabkan karena adanya aktivitas
yang dihilangkan dan menggunakan aplikasi google form saat
input data pesanan dan spreadsheet saat merekap data
keuangan sehingga waktu siklus menjadi berkurang.

D. Perancangan

Dalam memudahkan aktivitas pada proses pencatatan
pesanan dan perekapan data pada proses bisnis eksisting,
maka dilakukan proses pemesanan secara otomasi untuk
membuat proses pemesanan dan perekapan bisa berjalan
secara bersamaan. Perancangan yang dilakukan yaitu
membuat google form. Google form dipilih dalam melakukan
pemesanan karena mudah digunakan. Berikut alasan memilih
google form untuk dijadikan aplikasi pemesanan :

1. Aplikasi yang gratis dari Google, sehingga tidak
memerlukan biaya untuk membuat aplikasi tersebut.

2. Hasil Google Form dapat dihubungkan ke Spreadsheet,
sehingga data pesanan yang diisi di google form otomatis
terinput di spreadsheet.

3. Bisa diakses menggunakan gadget yang telah dimiliki
UKM XYZ.

Untuk memperjelas sistem pada pemesanan usulan yang
akan dibuat, berikut merupakan sequence diagram pada
proses pemesanan pelanggan pada gambar di bawah ini:
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% Google Form Spreadsheet %

Admin Pelanggan

Melakukan Pemesanan

Meneruskan rekap
Mengisi Form Pesanan pesanan

»

Mienampilkan total biaya
pesanan

Menyampaikan total
biaya pesanan

Melihat rekap pesanan

Melihat rekap keuangan

GAMBARIIL 6
Sequence Diagram

Dalam melakukan pemesanan, Pelanggan akan
melakukan pemesanan kemudian admin atau owner akan
mengisi form pesanan pada google form. Informasi data
pesanan yang diinput di google form otomatis terekap di
spreadsheet. Setelah itu form akan menampilkan total biaya
pesanan pelanggan dan admin akan langsung menyampaikan
total biaya pesanan ke pelanggan. Admin dapat mengakses
rekap data pesanan dan keuangan di spreadsheet.

a. Rancangan Google Form

Berikut meruEakan rancanian iooile iorm:

Menu Makanan
e
aA% N i
) A

el
GAMBARIIL 7
Rancangan Google Form

Dalam membantu jalannya proses bisnis UKM XYZ,
maka dilakukan rancangan google form sebagai media input
data dari pihak admin. Untuk mengubah tampilan google
form, maka ditambahkan fitur melalui add-on neartail.
Setelah melakukan input data pesanan, otomatis total biaya
pesanan pelanggan akan ditampilkan pada aplikasi google

form, daﬁat dilihat ﬁada Gambar I11.8.

Review Pesanan

- =

GAMBARIIL 8
Tampilan Total Biaya

b. Rancangan Spreadsheet
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Berikut merupakan tampilan spreadsheet:

@ Sy e ) )

fease fogmit i ovap il ase) 2 4o

 GAMBARIIL 9
Tampilan Spreadsheet

Pada gambar diatas merupakan tampilan spreadsheet
setelah disesuaikan data yang digunakan. Nanti data yang
diinput di google form otomatis terekap di sheet ini.

W2 v e

® EH O ampe P

s 7 . . s 8 =a

Gambar III. 10
Tampilan Spreadsheet (2)

Untuk mencari informasi total penjualan, maka owner
dapat mencari informasi dengan cara mengganti tanggal yang
ada pada bagian atas tabel, kemudian informasi penjualan
tersebut akan tertampil sesuai dengan tanggal yang terlampir.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adanya perbedaan pada proses bisnis eksisting dengan
proses bisnis usulan setelah dilakukan analisis. Maka
dilakukan perbandingan total waktu siklus serta efisiensi
pada proses bisnis eksisting dan proses bisnis usulan. Berikut
merupakan Tabel perbandingan efisiensi proses bisnis
eksisting dan usulan :

TABELIV. 1
Perbandingan Efisiensi Waktu Siklus
Keterangan Proses Bisnis
Eksisting l Usulan
Klasfikasi
RVA BVA NVA RVA BVA l\j‘V
Total Waktu 25,8
Siklus 6 110 10,66 5,1 10
Total Waktu 146,46 15.1
Keseluruhan i
1 1 (%
Eﬁsnel?s1 Waktu 17,65 % 33.77%
Siklus

Terlihat adanya perbandingan dari total waktu keseluruhan
dan efisiensi waktu siklus, ini disebabkan karena adanya
aktivitas yang dihilangkan pada proses bisnis eksisting.
Dapat diketahui total waktu siklus keseluruhan pada proses
bisnis eksisting yaitu 146,46 menit dengan efisiensi waktu
siklus 17,65%. Sedangkan proses bisnis usulan total waktu
keseluruhan yaitu 15,1 menit dengan efisiensi waktu siklus
33,77%. Perbaikan proses ini menghemat waktu sebesar
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131,36 menit pada waktu siklus dan kenaikan efisiensi
sebesar 16,12%.

Untuk mengetahui aktivitas yang diperbaiki, berikut
merupakan tabel perbandingan aktivitas dan fasilitas pada
proses bisnis eksisting dan proses bisnis usulan:

TABEL V.2
Perbandingan Fasilitas Eksisting dan Usulan
Eksisting Usulan
1. Nota transaksi
1. Gadget : 1
Fasilitas dan 2. Kalkulator
Peralatan s Bk 2. Printer
- Buku bluetooth : 1
Keuangan
TABELIV. 3
Perbandingan Proses Eksisting dan Usulan
Aktivitas Eksisting Usulan
Pada proses bisnis usulan
Pesanan claneean memerlukan gadget untuk
dilakukan P deﬁgan melakukan input pesanan
mencatat i ngo i pelanggan melalui aplikasi
Pemesanan | transaksi dan dihitung seperti google form dan tOt?l
manual atau biaya pesanan otomatis
meneeunakan terhitung di google form, dan
kalkﬁlgator memerlukan printer
’ bluetooth sebagai pencetak
bukti pembayaran.
Melakukan perekapan LGS dllakgkan
keuangan el mengguna-kan google form,
menoum-pulkan  nota maka data tersebut otomatis
trans%iksi pyang ada dan terinput di  spreadsheet
Pencatatan datz; ;ersebut dicatat sehingga tidak ada data yang
keuangan . hilang. Hanya perlu
melalui buku keuangan .
penyesuaian data dengan
yang mana .
membutuhkan i pendapatan yang diperoleh
ane lama dengan pendapatan yang
yang disimpan.

Dalam melakukan perbaikan proses bisnis eksisting
memerlukan alat bantu untuk memaksimalkan dalam
implementasi pada proses bisnis usulan. Maka dilakukan
perancangan google form dan spreadsheet untuk
mempermudah jalannya proses pada bagian pemesanan dan
pencatatan keuangan. Adanya rancangan ini, proses yang ada
dapat dilakukan secara otomatis dan mengurangi tenaga dan
waktu yang dikeluarkan oleh pemilik UKM XYZ.

V. KESIMPULAN

Perbaikan proses bisnis eksisting pada UKM XYZ terdiri
dari dua proses utama, yaitu pemesanan dan pencatatan
keuangan. Aktivitas ini memakan waktu siklus sebesar 10,56
menit dengan 13 aktivitas. Metode Business Process
Improvement (BPI) dapat menambah efisiensi proses bisnis
pada UKM XYZ yang bisa dilihat di waktu siklusnya. Pada
proses bisnis eksisting yang terdiri 13 aktivitas memiliki total
waktu siklus selama 146,56 menit dengan efisiensi waktu
siklus sebesar 17,67%. Sedangkan proses bisnis usulan yang
terdiri 9 aktivitas memiliki total waktu siklus selama 15,1
menit dengan efisiensi waktu siklus sebesar 33,77%.
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Perbaikan proses ini menghemat waktu sebesar 131,46 menit
pada waktu siklus dan kenaikan efisiensi sebesar 16,1%. Hal
ini disebabkan karena adanya aktivitas yang dihilangkan dan
diperbaiki, seperti mencatat pesanan pelanggan melalui
kertas nota transaksi, menghitung total biaya manual,
melakukan perekapan data dengan mengumpulkan dan
menghitung total nota yang ada, dan mencatat di buku
keuangan. Perbaikan proses bisnis ini diusulkan dengan
membuat perancangan aplikasi seperti google form dan
spreadsheet. Hal ini memudahkan dalam performa proses
pencatatan pemesanan dan perekapan keuangan di UKM
XYZ. Hal ini disebabkan karena google form dan spreadsheet
aplikasi gratis dari Google, sehingga tidak memerlukan biaya
untuk membuat aplikasi. Selain itu aplikasi ini bisa diakses
menggunakan gadget yang telah dimiliki oleh UKM XYZ.
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